











Proses pengeringan merupakan salah satu proses dari beberapa tahapan dalam pengolahan bahan pangan. Misalnya 
mengeringkan kerupuk dan emping khususnya diwilayah cirebon yang banyak menghasilan bahan pangan. Sehingga 
proses pengeringan sangat tergantung pada cuaca yang akan mengakibatkan produktivitas proses pengeringan sulit 
untuk dikendalikan. Dengan adanya permasalahan tersebut maka hal ini bertujuan untuk melakukan pengeringan 
dengan alat pengering yang salah satunya dibagian perancangan sistem saluran udara dengan memperhitungkan debit 
dan laju aliran massa yang hendak dicapai dalam proses pengeringan. 
Perancangan sistem saluran udara pada pengering ini, dilakukan untuk menggantikan proses pengeringan emping dan 
kerupuk rajungan secara konvensional yang memanfaatkan panas matahari. Yang menjadi salah satu kelemahan 
pengeringan secara konvensional yaitu memerlukan tempat atau lahan yang luas untuk proses pengeringan. Oleh karena 
itu maka dilakukanlah perancangan sistem saluran udara pengering pada alat emping dan kerupuk. Sistem saluran udara 
merupakan salah satu bagian penting dari alat pengering, hal tersebut membutuhkan tempat terjadinya aliran udara yang 
memanfaat, pada aliran udara keluaran blower yang masuk kedalam ruang pengering. Blower yang digunakan yaitu 
jenis bertipe sentrifugal dan harus memiliki spesifikasi debit udara minimal sebesar144 m3/h dengan laju aliran massa 
0,0474 kg s⁄ . 
Kata kunci : perancangan saluran udara pada mesin pengering 
PENDAHULUAN 
 Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi khususnya di bidang pengolahan bahan pangan, saat ini 
masih banyak industri pangankhususnya Industri kecil yang belum memanfaatkannya untuk menyempurnakan produk 
hasil produksinya.Proses pengeringan merupakan salah satu proses dari beberapa tahapan dalam pengolahan bahan 
pangan. Pada umumnya proses pengeringan bahan pangan masih menggunakan cara-cara tradisional yaitu dengan 
penjemuran bahan pangan memanfaatkan panas matahari. Sehingga proses pengeringan sangat tergantung pada cuaca, 
yang akan mengakibatkan produktivitas proses pengeringan sulit untuk dikendalikan. 
 Dengan adanya pokok permasalahan tadi, maka dibuatlah suatu mesin pengering dimana proses pengeringan 
produknya dapat disesuaikan dengan kondisi jenis bahan pangan yang akan dikeringkan dengan memperhitungkan 
kadar air dari setiap produk yang hendak dikeringkan.Mesin Pengering bahan pangan yang dibuat adalah tipe batch 
(kabinet). Produk yang akan dikeringkan disusun di atas rak dan proses pengeringannya memanfaatkan aliran udara 
panas dari heat exchanger.Panas pada heat exchanger didapat dari api kompor, kemudianheat exchanger tadi dialiri 
udara menggunakan blower. Setelah udara melewati heat exchanger temperaturnya akan naik. Udara panas inilah yang 
akan digunakan untuk mengeringkan produk. Dengan cara pengeringan ini diharapkan kualitas dari produk akan lebih 
baik daripada menggunakan metode konvensional. Adapunkeuntungan dari penggunaan alat pengering ini antara lain : 
1. Desain sederhana, tidak perlu perawatan yang mahal. 
2. Sumber panas didapat dari kompor LPG yang mudah didapat dimana saja serta harganya terjangkau. 
3. Kualitas produk pengeringan yang lebih baik serta waktu mesin pengeringan lebih singkat dan tidak terganggu 
cuaca. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan perancangan sistem saluran udara dari alatpengering tipe batch 
dengan memperhitungkan debit  dan laju aliran massa udara yang hendak dicapai serta memperhatikan kondisi 
pengeringan dan memanfaatkan energi dari suatu blower.Aliran udara secara parallel, sehingga dapat digunakan sebagai 
teknologi tepat guna yang dapat membantu industri pengolahan bahan pangan. Dalam penelitian ini beberapa masalah 
yang akan diteliti, antara lain cara merancang sistem saluran udara dari alatpengering tipe batch dengan 
memperhitungkan debit dan laju aliran massayang diinginkan, cara menentukan pemilahan bahan dan perkiraan biaya 
dalam merancangsistem saluran udarapengering emping dan kerupuk rajungan. 
STUDI LITERATUR 
Pengeringan ( Drying ) 
 Secara umum pengeringan didefinisikan sebagai suatu proses untuk mengeluarkan sejumlah massa uap air dari 
suatu bahan pembawanya, sehingga mencapai massa yang diinginkan. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan tekanan 
uap air sekitar bahan dengan tekanan air dalam produk. Massa uap air yang diuapkan adalah kandungan air yang 
dihilangkan dari produk. Adapun massa uap air dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (1). 





Keterangan :  
me = massa air yang diuapkan (kg) 
mb = massa produk sebelum dikeringkan (kg) 
mk = massa produk setelah dikeringkan (kg) 
Dari persamaan di atas dapat dihitung massa air yang akan dikeringkan dari suatu produk, yaitu dengan mengurangi 
massa air dalam produk sebelum dikeringkan dengan massa produk setelah proses pengeringan. 
Jenis proses Pengeringan 
Proses pengeringan (drying) produk ada beberapa jenis. Adapun yang secara umum kita lihat ada dua macam proses 
pengeringan, antara lain: 
a. Proses Pengeringan Alamiah  (natural drying) 
Pengeringan alamiah adalah pengeringan yang dilakukan di tempat terbuka dengan memanfaatkan energi matahari 
secara langsung, atau dikenal dengan penjemuran. Proses pengeringan seperti ini dikenal dengan proses pengeringan 
secara konvensional dan sudah diterapkan oleh masyarakat sejak zaman dahulu. Proses pengeringan dengan sistem 
seperti ini dipilih karena mempunyai beberapa kelebihan, antara lain : 
1. Biaya murah 
2. Kapasitas pengeringan sangat tidak terbatas 
3. Pelaksanaan pengeringan lebih mudah (dapat dilakukan oleh siapapun) 
Namun sekarang proses dengan cara seperti ini mulai ditinggalkan karena banyak sekali kekurangannya, diantara 
kekurangan proses pengeringan alami yaitu: 
1. Sangat tergantung pada cuaca 
2. Memerlukan tenaga kerja yang banyak 
3. Proses pengeringan susah dikontrol. 
b. Proses Pengeringan Buatan 
Salah satu proses pengeringan buatan yaitu proses pengeringan produk dilakukan dengan cara mengalirkan udara 
panas yang berasal dari sumber panas kedalam ruang pengering yang berfungsi untuk mengurangi atau menguapkan 
kadar air produk tersebut. Sumber panas untuk pengeringan cara seperti ini bermacam-macam, ada yang dari bahan 
bakar(BBG dan BBM) atau listrik. Adapun Kelebihan pengeringan buatan yaitu tidak tergantung pada cuaca, tidak 
memerlukan tempat yang luas dan proses pengeringan dapat dikontrol. Sedangkan beberapa kekurangan dari proses 
pengeringan dengan sistem seperti ini yaitu kapasitas pengeringan terbatas, biaya atau investasi yang relatif besar 
dan jenis-jenis proses pengeringan buatan. 
c. Pengeringan Langsung 
Pengeringan dilakukan dengan kontak langsung antara bahan yang akan dikeringkan dengan udara panas. Uap air 
akan terbawa oleh media pengering (udara panas). Adapun jenis mesin pengering langsung antara lain: 
1. Tipe Batch ( Tray ) 
 
 
Gambar 1. Pengering tipe parallel flow tray 
 
Paralel flow tray atau yang disebut dengan compartment dryer terdiri dari suatu ruang yang didalamnya tersusun rak-
rak tempat meletakkan produk yang akan dikeringkan. Alat pengering ini biasanya dilengkapi dengan fan yang 
berfungsi untuk mengalirkan udara dan sumber panas untuk memanaskan udara didalam ruang pengering. Udara 
pengering dialirkan secara parallel (sejajar) dengan permukaan rak. 
 
1. Through Circulation Tray 
 Hampir sama dengan parallel flow tray, yang membedakan hanya terletak pada arah aliran udara 






Gambar 2. Pengeringan tipe through circulation tray 
2. Vacuum Self Dryer 
Jenis pengering ini bekerja dibawah tekanan 1 atm. Alat pengering ini biasanya digunakan apabila diinginkan 
pengeringan secara cepat tetapi temperatur dipertahankan rendah. 
 
Gambar 3. Pengeringan tipe vacuum self dryer 
 
2. Tipe kontinyu 
Mesin pengering didesain untuk mengeringkan bahan secara terus menerus selama masih ada suplai bahan basah. 
3. Continous tray dryers 
Digunakan untuk mengeringkan bahan yang bulky, fiber, polymer. Material dikeringkan di atas belt tak berujung. 
Udara panas dihembus dengan arah tegak lurus belt. 
 
 
Gambar 4.Continous tray dryers 
4. Rotary Dryers 
Digunakan untuk mengeringkan bahan yg halus dan biji-bijian. Bahan diletakkan di atas konveyor dan dihembus 
dengan udara panas yang berada di dalam rotary cylinder. 
 
 





d. Faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Pengeringan 
Kecepatan proses pengeringan suatu bahan tergantung dari beberapa factor, antara lain : 
a. Temperatur Udara Pengering 
Jika temperatur udara pengering tinggi maka proses pengeringannya akan cepat. Akan tetapi dengan temperatur 
yang terlalu tinggi akan mengakibatkan kerusakan pada bahan yang dikeringkan. 
b. Kecepatan Udara Pengeringan 
Jika kecepatan aliran udara pengeringan makin tinggi, maka makin cepat pula jumlah massa uap air yang 
dipindahkan dari bahan kelingkungan. 
c. Kelembaban Relatif Udara Pengering 
Menyatakan bahwa untuk mempertahankan kecepatan penguapan air tetap tinggi, udara pengering yang digunakan 
harus mempunyai kelembaban relative rendah. 
d. Dimensi Produk 
Dimensi produk akan mempengaruhi proses pengeringan karena pada saat permukaan produk mulai kering akan 
terjadi proses difusi menuju permukaan produk. 
e. Kadar Air Produk 
Jika kadar air yang dikandung oleh produk tinggi maka proses pengeringan akan berlangsung lama. 
Perpindahan Panas 
 Bila dalam suatu sistem terdapat perbedaan temperatur, maka akan terjadi perpindahan panas sebagai akibat 
dari perbedaan tersebut. Perpindahan panas merupakan ilmu untuk meramalkan perpindahan energi dalam bentuk panas 
yang terjadi karena adanya perbedaan suhu di antara benda atau material. Dalam proses perpindahan energi tersebut 
tentu ada kecepatan perpindahan panas yang terjadi, atau yang lebih dikenal dengan laju perpindahan panas. Maka ilmu 
perpindahan panas juga merupakan ilmu untuk meramalkan laju perpindahan panas yang terjadi pada kondisi-kondisi 
tertentu.Ada tiga bentuk mekanisme perpindahan panas yang diketahui, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. Berikut 
pengertian lebih lengkap mengenai macam-macam perpindhan panas. 
a. Konduksi ( Hantaran ) 
  
 
Gambar 6. Distribusi temperatureuntuk aliran panas 
 
Konduksi adalah perpindahan panas dari partikel yang lebih berenergi (temperatur tinggi) ke partikel yang kurang 
berenergi (temperatur rendah) yang saling berdekatan dari sebuah bahan karena interaksi antara partikel tersebut, di 
dalam suatu medium atau antar medium yang berlainan yang bersinggungan secara langsung.Untuk lebih jelasnya 
bisa dilihat pada di bawah ini, dalam aliran panas konduksi perpindahan energy terjadi karena gerakan molekul-
molekul secara langsung tanpa adanya perpindahan molekul yang cukup besar. Adapun hubungan dasar untuk 
perpindahan panas secara konduksi dalam keadaan steady adalah (2). 
qk =  −kA k A . ∂T/∂x           (2)     
Keterangan:    
qk= laju aliran panas konduksi (W/s) 
k= konduktivitas termal bahan (W/m.K) 
A= luas penampang dimana kalor mengalir dengancarakonduksi yang harus diukur tegak lurusterhadap arahaliran kalor 
(m2) 
∂T/∂x = gradient suhu pada penampang tersebut 





 Konveksi, merupakan perpindahan panas antara permukaan solid dan berdekatan dengan fluida yang bergerak 
atau mengalir, dan itu melibatkan pengaruh konduksi dan aliran fluida. Atau bisa didefinisikan bahwa konveksi adalah 
proses transportasi energy dengan kerja gabungan dari konduksi panas, penyimpanan energy dan gerakan mencampur. 
Konveksi penting sebagai mekanisme perpindahan energy antara permukaan benda. 
 Perpindahan panas konveksi diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : konveksi bebas (free convection) dan 
konveksi paksa (forced convection) menurut cara pergerakan aliran panasnya. Konveksi bebas berlangsung semata-mata 
akibat perbedaan kerapatan udara yang disebabkan oleh perbedaan gradient temperature. Bila gerakan mencampur 
disebabkan oleh suatu alat dari luar (kipas, pompa,dsb) maka prosesnya disebut konveksi paksa. Laju perpindahan 
panas dengan cara konveksi antara temperature permukaan dengan temperature fluida dapat dihitung dengan formula 
(3). 
qc = hc. A (Ts − T∞)- T∞ )         (3) 
Keterangan : 
qc=laju perpindahan panas konveksi (W) 
hc=koefisienperpindahan-kalor konveksi(W/m2.C) 
A = luas permukaan yang mengalami perpindahan panas ( m2) 
Ts = temperatur permukaan benda solid yang dilalui fluida yangmengalir (oC) 
T∞=temperatur fluida yang mengalir berdekatan denganpermukaan benda solid. (oC) 
 
 
Gambar 7. Mekanisme perpindahan panas gabungan 
 
Gambar 8.Perpindahan panas dari permukaan panas ke udaradengan konveksi 
c. Radiasi 
 Radiasi adalah proses perpindahan panas dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah tanpa 
melalui zat perantara. Penggolongan radiasi biasanya dibedakan menurut panjang gelombang. Intensitas pancaran 
tergantung pada temperatur dan sifat permukaan. Jumlah energi yang meninggalkan suatu permukaan benda hitam 
sebagai panas radiasi tergantung pada temperatur mutlak dan sifat permukaan (Gambar 8) yang diberikan oleh (4). 
qr = σAT σ AT4           (4) 
keterangan  :   
qr = jumlah energy radiasi yang dipancarkan (W) 
A = luas permukaan (m2) 
T = temperature permukaan (K) 






Gambar 9. Laju perpindahan panas radiasi 
 
Gambar 10. Contoh Perpindahan panas dengan radiasi 
Diagram Psikrometrik 
Udara adalah campuran antara udara kering dan uap air yang sering disebut udara lembab. Suatu kajian tentang sifat-
sifat termodinamik campuran antara udara kering dengan uap air disebut psikrometrik. Kelembaban relatif (φ), yaitu 
perbandingan antara tekanan parsial uap air di udara (Pw) terhadap tekanan jenuh air pada temperatur campuran (Pg), 
dinyatakan dalam (5). 
ϕ = Pw Pg           (5) 
Kelembaban spesifik (ϒ), yaitu perbandingan antara massa uap air (mw) terhadap massa udara kering (ma) didalam 
campuran udara-uap air, dinyatakan (6). 
γ = mw ma⁄             (6) 
Temperatur bola kering (TDB) yaitu: temperatur campuran uap air di udara pada tekanan 1 atm.  
Temperature bola basah(TWB) yaitu: temperature kesetimbangan campuran uap air di udara merupakan temperature 
jenuh adiabatik atau identik dengan titik embun. 
Proses Termodinamika udara 
a. Pendinginan dan kenaikan sensibel 
Pada proses ini terjadi perubahan temperatur tanpa diikuti perubahan rasio kelembaban (kelembaban mutlak). 
Dengan diagram psikrometrik proses ini dapat digambarkan pada Gambar 11.  
 
 
Gambar 11. Grafik proses pendinginan dan pemanasan sensible 
 
b. Pemanasan dengan kenaikan kelembaban 
Pada proses ini terjadi kenaikan temperature serta rasio kelembaban spesifik, melalui diagram psikrometrik dapat 






Gambar 12. Grafik proses pemanasan dengan kenaikan kelembaban 
 
c. Pendinginan Adiabatik (entalpi konstan) 
Pada proses ini terjadi penurunan temperature dengan kenaikan kelembaban (kelembaban relative dan 
mutlak). Pada diagram psikrometrik proses ini dapat digambarkan : 
 
Gambar 13. Grafik Pendinginan Adiabatik 
Analisa Energi 
Analisa energi merupakan proses perhitungan berbagai perpindahan energi dari dan kedalam suatu sistem serta 
perubahan yang terjadi pada sistem itu.Berdasarkan hukum kontinuitas dengan massa jenis udara (ρ) kg/m3, maka debit 
udara (Q) yang dibutuhkan agar kondisi pengeringan tercapai adalah (7). 
?̇? = ρ × Q           (7) 
Berdasarkan energi yang diperlukan untuk memanaskan udara dengan laju aliran massa tertentu. Untuk kasus ini 
adalah pemanas listrik (heater) yang dibutuhkan, didasarkan pada kenaikan temperatur yang dibutuhkan adalah (8). 
qh = m.̇ cp. T        (8) 
Keterangan :  
qh =  Panas listrik (W) 
?̇?= Laju aliran massa udara (kg/s) 
Cp= Panas spesifik udara pada tekanan konstan ( J/kg°C) 
∆T= Kenaikan temperatur udara 
Energi yang keluar sistem merupakan energi yang digunakan untuk menguapkan air yang terdapat dalam produk. 
Panas Pengeringan 
Panas pengeringan adalah panas yang dibutuhkan atau panas yang digunakan untuk mengeringkan suatu produk. Panas 
pengeringan dapat dihitung dengan menggunakan (9). 
qe = me. hfg           (9) 
Keterangan :   
qe=Panas yang dibutuhkan untuk pengeringan (W) 
me= laju massa air yang diuapkan (kg/s) 
hfg =enthalpi penguapan pada temperatur penguapan(J/kg) 
Laju penguapan air dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut, Dimana tpadalah waktu pngeringan. 





Efisiensi Termal Pengeringan  
Efisiensi thermal pengeringan adalah perbandingan antara panas output dengan panas input.Panas output berupa 
panas pengeringan (qe) dan panas input berupa panas bahan bakar gas (qh), sehingga efisiensi termaldinyatakan oleh 
persamaan (11). 
 
ηth =  
q̇e
q̇h           (11) 
 
Keterangan : 
 q̇h =  Laju Panas listrik (W) 
 q̇e =  Laju Panas pengeringan (W) 
 ηth= Efisinsi thermal pengeringan (%) 
METODE 
Data Perancangan 
Adapun data yang diperlukan untuk perancangan sistem saluran udara pengering ini adalah : 
- Jenis Pengering  : Kabinet  
- Produk       : Emping dan Krupuk 
- Masa yang dikeringkan   : 2 kg basah 
 
Tabel 1 Spesifikasi Blower 
 
- Temperatur Pengeringan : 60oC 
- Temperatur lingkungan   : 30oC 
- Kecepatan Udara     : 5 m/s 
- Aliran Udara      : Sejajar dengan Rak 
- Lama Waktu Pengeringan : 1 Jam 
- Jumlah Rak          : 8 Rak 
Perhitungan hasil perancangan 
Perhitungan-perhitungan yang dilakukan pada perancangan sistem saluran udara pengering ini, digunakan sebagai 
pedoman/acuan pada proses pembuatan saluran udara pengering. Luas penampang yang dilewati oleh aliran udara dapat 
dilihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Penampang pemanas 
 
Untuk memperoleh besarnya luas penampang yang dilewati oleh aliran udara, maka berdasarkan gambar 14 akan 
didapatkan ukuran untuk mendapatkan luas penampang  : 
 Luas penampang pemanas satu buah pipa: 













2” 220/110 50/60 150 1 3000/3600 192 
2-1/2” 220/110 50/60 260 1.6 3000/3600 390 
3” 220/110 50/60 370 2 3000/3600 510 




          =  
3.14 × 0,025
4
          = 0,0005 𝑚  
Total Luas penampang pemanas : 
𝐴 = 16 × 0,0005 𝑚  
           = 0,0079 𝑚  
 
 Debit Udara : 
𝑄 = 𝐴 × 𝑉total . V         (13) 
            = 0,0079 𝑚 × 5 𝑚 𝑠⁄  
     = 0,04  𝑚 /𝑠 
     = 144  𝑚 /ℎ 
Setelah perhitungan debit didapatkan, selanjutnya membandingkan spesifikasi blower yang ada. Berikut di bawah 
ini tabel spesifikasi blower yang kita pilih. 
Keterangan: 
𝐴 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 (𝑚  ) 
   𝑑 = 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑝𝑖𝑝𝑎 (𝑚) 
 𝑉  = 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎(𝑚 𝑠⁄ ) 





Laju Aliran Massa Udara 
Untuk mengetahui berapa laju aliran massa udara pada alat pegering ini karena semakin tinggi laju aliran massa 
udara, maka makin cepat pula jumlah massa uap air yang dipindahkan dari bahan ke lingkungan. 
Laju aliran massa udara dari alat pengering jenis batchini didapatkan dari perkalian massa udara dengan luas 
penampang dan kecepatan dari udara yag dihasilkan oleh blower dimana : 




× 0,0079 𝑚  × 5 𝑚 𝑠⁄  
= 0,0474 𝑘𝑔 𝑠⁄  
Keterangan :  
𝐴  = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 (𝑚  ) 




𝑉  = 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 (𝑚 𝑠⁄ ) 
?̇?u = laju aliran massa udara (kg/s) 
Pemilihan Bahan dan Alatserta Perkiraan Biaya 
Setelah melakukan perancangan, selanjutnya adalah memilih bahan dan alat  untuk pembuatan sistem saluran udara. 
Adapun pemilihan bahan ini nantinya akan menentukan jumlah biaya yang akan dikeluarkan dalam pembuatan sistem 
pengering. Berikut adalah rincian dari pemilihan pembuatan sistem saluran udara: 
Pipa Tembaga 
Pipa yang digunakan mempunyai diameter 25,4 mm dan tebal 1,1 mm. Pipa tembaga ini sebagai media penukar 
kalor, panas dari api kompor gas elpiji di serap oleh pipa tembaga yang di bagian dalam dari pipa ini terdapat udara 
yang mengalir dari blower sehingga udara yang melewati pipa tembaga tersebut menjadi udara panas. Udara panas 
tersebut dialirkan ke ruang pengering untuk mengeringkan bahan makanan atau produk yang akan dikeringkan. 
Tembaga termasuk logam yang memiliki daya hantar listrik dan termal yang tinggi. Tembaga termasuk metal yang 
paling tua, karena banyak artefak dari tembaga telah ditemukan pada tahun 8700 BC.  
Pipa tembaga dipilih karena sangat cocok untuk pembuatan saluran udara. Pemilihan bahan ini untuk pembuatan 
saluran karena memiliki sifat sebagai berikut: 
a. Konduktivitas thermal yang tinggi. 







Blower yang digunakan bertipe sentrifugal blower berbahan Aluminium berukuran 3 inch, dengan putaran maksimal 
3000 rpm, Debit 510 m3/h, Daya sebesar 370 Watt, Tegangan 220 Volt dan Arus sebesar 2 Ampere dengan adjustable 
flow. 
 
Gambar 15. Blower Listrik 3 inch 
 
Setelah menentukan material yang akan digunakan untuk pembuatan saluran pengering, selanjutnya akan dihitung 
jumlah perkiraan biaya yang harus di keluarkan untuk mendapatkan material seperti di atas. 







Perancangan sistem saluran udara pengering 
 
Proyeksi dilihat dari Atas 





































1 Pipa Tembaga 1 inch 6000 mm 840.000 
2 Blower 3 inch 1 set 500.000 






Dari hasil perancangan sistem saluran udara alat pengering emping dan kerupuk ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem saluran udara merupakan salah satu bagian dari mesin pengering, tempat terjadinya aliran udara yang 
memanfaatkan aliran udara keluaran blower yang masuk ke dalam ruang pengering. 
2. Kecepatan udara yang dipilih sebesar 5 m/s 
3. Blower yang digunakan harus memiliki spesifikasi debit udara minimal sebesar144 m3/hdengan laju aliran massa 
0,0474 𝑘𝑔 𝑠⁄  
4. Blower yang dipilih bertipe sentrifugal blower dengan variable flow. 
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